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ABSTRACT

INFLUENCE OF CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
DISCLOSURE TO EARNINGS INFORMATIVENESS WITH

ENVIRONMENTAL PERFORMANCE AS A MODERATING VARIABLE

(Empirical Study of Participant Manufacture Company PROPER Listed in
Indonesia Stock Exchange Period 2013-2016)

By

Aditia Adam Abadi

This study aims to examine the impact of corporate social responsibility
disclosure on earnings informativeness with environmental performance as a
moderating variable on manufacturing companies listed on the IDX period 2013-
2016. The independent variable used in this research is corporate social
responsibility disclosure. While the dependent variable used in this study is
earnings informativeness proxies by using cummulative abnormal return. This
research also uses moderating variable that is environmental performance, also
add two control variables namely profitability (ROE) and growth opportunity
(PBV).

The population in this study is a manufacturing sector companies listed on the
IDX period 2013-2016. The method of determining the sample is done by using
purposive sampling. Based on these criteria then as many as 32 companies
selected as a sample. Data analysis technique used in this research is multiple
regression analysis.

The results of this study indicate that corporate social responsibility disclosure
variable has no influence on earnings informativeness. While the environmental
performance has a significant effect on profit informativity, but environmental
performance is not able to moderate the relationship between corporate social
responsibility disclosure and earnings informativeness.

Keywords : Corporate Social Responsibility Disclosure, Earnings
Informativeness, Environmental Performance.



ABSTRAK

PENGARUH CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DISCLOSURE
TERHADAP KEINFORMATIFAN LABA DENGAN KINERJA

LINGKUNGAN SEBAGAI VARIABEL MODERATING

(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Peserta PROPER yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016)

Oleh

Aditia Adam Abadi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social responsibility
disclosure terhadap keinformatifan laba dengan kinerja lingkungan sebagai
variabel moderating pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode
2013-2016. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
corporate social responsibility disclosure. Sedangkan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah keinformatifan laba yang diproksikan
dengan menggunakan cummulative abnormal return. Penelitian ini juga
menggunakan variabel moderating yaitu kinerja lingkungan, juga menambahkan
dua variabel kontrol yaitu profitabilitas (ROE) dan kesempatan bertumbuh (PBV).

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar
di BEI periode 2013-2016. Metode penentuan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut maka sebanyak
32 perusahaan terpilih sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel corporate social
responsibility disclosure tidak memiliki pengaruh terhadap keinformatifan laba.
Sedangkan kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keinformatifan
laba, namun kinerja lingkungan tidak mampu memoderasi hubungan antara
corporate social responsibility disclosure dan keinformatifan laba.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility Disclosure, Earnings
Informativeness, Environmental Performance.
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MOTTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain.

Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.”
(QS. Al-Insyirah: 6-8)

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya.
Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Dimana saja kamu

berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat).
Sesungguhnya allah maha kuasa atas sesuatu.

(QS. Al-Baqarah: 148)

Sesungguhnya perintahnya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata
kepadanya “JADILAH!” maka terjadilah ia. Maha Suci Allah yang di tangan-Nya

kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nya-lah kamu di kembalikan.
(QS. Ya Sin: 82-83)

Jikaau kamu tidak menolongnya, maka sesungguhnya Allah telah menolongnya,
ketika orang-orang kafir mengeluarkannya sedang dia salah seorang dari dua

orang ketika keduanya berada di dalam gua, diwaktu dia berkata kepada temannya
“Janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah bersama kita”. Maka allah
menurunkan ketenangannya kepada (muhammad) dan membantunya dengan

tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Allah menjadikan seruan orang-orang
kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

(QS. At-Tawbah: 40)

Katakanlah “Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmad Allah. Sesungguhnya Allah

maha pengampun dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.
(QS. Az-Zumar: 53)

Hanyalah Allah yang mampu memudahkan segala urusan kita. Maka berserah
dirilah atas sesuatu kepada Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang

menguasai langit dan bumi serta mengetahui isi hati manusia.
(Aditia Adam Abadi)
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1

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tujuan utama setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya adalah untuk

menghasilkan keuntungan semaksimal mungkin, untuk mendapatkan keuntungan

yang besar maka perusahaan harus mampu menjalankan aktivitas produksi secara

efisien dan efektif. Aktivitas produksi sebagai aktivitas utama perusahaan telah

menciptakan berbagai manfaat seperti mengurangi tingkat pengangguran dan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, namun aktivitas produksi juga dapat

menimbulkan dampak yang negatif bagi lingkungan sekitar seperti pencemaran

lingkungan dan perusakan lingkungan hidup.

Kasus-kasus yang terjadi di Indonesia seperti yang ditulis oleh Aulia dalam

sebuah artikel berjudul “Walhi: Pencemaran Air Naik Lebih dari 30 Persen” yang

dipublikasikan tahun 2012 menyatakan bahwa berdasarkan kajian Walhi tahun

2010 hingga 2011 ditemukan peningkatan kasus pencemaran air yang cukup besar

yaitu hingga 30%. Penyebab dominan pencemaran air adalah pencemaran limbah

perkebunan sawit yang disinyalir banyak terjadi di daerah Kalimantan dan

Sumatera. Penyebab dominan kedua adalah limbah pertambangan, terutama

pertambangan batu bara dan emas. Penyebab ketiga adalah limbah industri dan

limbah domestik.
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Contoh lainnya adalah bocornya gas PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo Jawa

Timur yang berdampak pada hilangnya mata pencaharian dan tempat tinggal

warga (Evaluasi, 10 Tahun Kasus Lapindo, 2016). Masyarakat menginginkan

dampak dari kegiatan operasional perusahaan dapat dikontrol agar social cost

yang ditimbulkan tidak semakin besar.

Menurut Undang-Undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 Pasal 1: Informasi

atau fakta material adalah informasi atau fakta penting dan relevan mengenai

peristiwa, kejadian atau fakta yang dapat mempengaruhi harga efek pada bursa

efek, atau keputusan pemodal, dari calon pemodal atau pihak lain yang

berkepentingan atas informasi atau fakta tersebut. Salah satu informasi yang

sering diminta untuk diungkapkan oleh perusahaan saat ini adalah informasi

tentang tanggung jawab sosial perusahaan.

Informasi merupakan kebutuhan yang mendasar bagi para pemegang saham

dan calon pemegang saham untuk pengambilan keputusan, adanya informasi yang

lengkap, akurat serta tepat waktu memungkinkan pemegang saham untuk

melakukan pengambilan keputusan secara rasional sehingga hasil yang diperoleh

sesuai dengan yang diharapkan. Salah satu isu yang sedang menjadi perhatian

masyarakat saat ini yaitu peran suatu perusahaan terhadap lingkungannya, baik

lingkungan internal maupun lingkungan eksternal, isu tersebut dikenal dengan

tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR).

Dalam konteks global istilah CSR mulai digunakan sejak tahun 1970,

sedangkan di Indonesia istilah CSR semakin populer digunakan sejak tahun 1990.

Beberapa perusahaan di Indonesia sebenarnya telah lama melakukan kegiatan

CSR dengan nama CSA (Corporate Social Activity) atau aktivitas sosial
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perusahaan, walaupun tidak menamainya sebagai CSR, dalam penerapan

sesungguhnya CSA mendekati konsep CSR yang merepresentasikan bentuk peran

serta dan kepedulian perusahaan terhadap aspek sosial dan lingkungan. Penerapan

CSR di Indonesia semakin meningkat baik dalam kuantitas maupun kualitas,

selain kegiatan dan pengelolaannya yang semakin bervariasi, dilihat dari

kontribusi finansial, jumlah dana yang dialokasikan dalam penerapan CSR juga

semakin besar.

Pengambil keputusan ekonomi saat ini, tidak hanya melihat kinerja

keuangan entitas, karena kesimpulan baik atau buruknya kinerja entitas tidak

cukup hanya dilihat dari besarnya laba yang dihasilkan. Penerapan CSR dipercaya

dapat meningkatkan kinerja perusahaan, dimana para pemegang saham cenderung

menanamkan modal kepada perusahaan yang melakukan kegiatan CSR. Karena

perusahaan yang mengedepankan aspek sustainability tentu akan menerjemahkan

prinsip sustainability ke dalam strategi dan operasi perusahaan, sehingga faktor-

faktor yang mendatangkan keuntungan bagi perusahaan dapat menjadi bahan

masukan dalam rangka pengambilan keputusan oleh pemegang saham. Oleh

karena itu, perusahaan-perusahaan dapat menggunakan informasi CSR sebagai

salah satu keunggulan kompetitif perusahaan.

Eipstein dan Freedman (1994) menemukan bahwa pemegang saham

individual tertarik terhadap informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan

tahunan, sehingga manajemen perusahaan saat ini tidak hanya dituntut terbatas

atas pengelolaan dana yang diberikan, namun juga meliputi dampak yang

ditimbulkan oleh perusahaan terhadap lingkungan alam dan sosial. Menurut Arya

dan Zhang (2009) upaya perusahaan untuk melakukan CSR bukanlah sesuatu
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yang sia-sia dan pemegang saham memberikan respon yang baik pada

perusahaan–perusahaan tersebut.

Kelana dan Wijaya (2005) menyatakan bahwa aspek kepercayaan dari

penanam modal merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam pasar

saham. Oleh sebab itu, suatu pengungkapan akan ditanggapi oleh penanam modal

dengan beragam. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan diharapkan

mampu memberikan signal dan dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata

penanam modal. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan

CSR mengharapkan akan direspon positif oleh pelaku pasar sehingga dapat

memaksimalkan profit dalam jangka panjang. Suatu informasi dapat dikatakan

mempunyai nilai guna bagi penanam modal apabila informasi tersebut

memberikan reaksi untuk melakukan transaksi di pasar modal. Hal ini dapat

dilihat dari abnormal return yang merupakan salah satu indikator yang dapat

dipakai guna melihat keadaan pasar yang sedang terjadi (Jogiyanto, 2015).

Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1 (1978)

menyatakan bahwa laporan keuangan seharusnya memberikan informasi yang

berguna untuk investor dan kreditor saat ini dan potensial untuk membuat

keputusan investasi, kredit, dan keputusan lain yang sejenis. Salah satu informasi

dalam laporan keuangan adalah informasi laba, sehingga secara normatif kreditor

dan investor dapat menggunakan laba untuk keputusan investasi dan kredit.

Sanchez dkk (2016) menyebutkan “earnings informativeness means that

information provided to a firm’s stakeholders is more relevant to their decision

making”. Berarti keinformatifan laba adalah informasi yang lebih relevan yang

diberikan kepada stakeholder untuk mengambil sebuah keputusan yang lebih baik.
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Teori menunjukkan bahwa manajer mengungkapkan informasi nilai yang relevan

bagi pemegang saham untuk mengurangi asimetri informasi. Asimetri informasi

menurunkan kesempatan bagi pemegang saham untuk mendapatkan keuntungan

dari informasi perdagangan saham (Diamond, 1985).

Lennox dan park (2006) menyatakan bahwa pengurangan asimetri informasi

lebih besar jika pemegang saham percaya bahwa perkiraan pendapatan

manajemen lebih informatif tentang harga saham. Selain itu, penurunan asimetri

informasi dapat meningkatkan likuiditas saham perusahaan dan mengurangi biaya

modal (Diamond dan Verrecchia, 1991). Maka dengan adanya informasian laba

yang akurat dan relevan diharapkan dapat menurunkan asimetri informasi

sehingga pemegang saham dapat menentukan keputusan yang terbaik.

Patten (2002) mengungkapkan bahwa “environmental performance is

quantified as the company specific amount of toxics released into the

environment”. Dapat diartikan bahwa kinerja lingkungan adalah kinerja

perusahaan yang diukur dengan sejauh mana racun yang dilepaskan oleh

perusahaan ke lingkungan. Di Indonesia kinerja lingkungan perusahaan dinilai

oleh kementrian lingkungan hidup melalui program penilaian peringkat kinerja

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER). Melalui program ini,

perusahaan diharapkan dapat meningkatkan ketaatan dalam pengelolaan dan

penataan lingkungan, karena hasil dari pemeringkatan ini akan diumumkan

kepada publik, sehingga dapat membawa dampak bagi reputasi perusahaan.

Eipstein dan Freedman (1994) menemukan bahwa pemegang saham

individual tertarik terhadap informasi sosial yang dilaporkan dalam laporan

tahunan sehingga manajemen perusahaan saat ini tidak hanya dituntut terbatas atas
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pengelolaan dana yang diberikan, namun juga meliputi dampak yang ditimbulkan

oleh perusahaan terhadap lingkungan alam dan sosial. Menurut Arya dan Zhang

(2009) upaya perusahaan untuk melakukan CSR bukanlah sesuatu yang sia-sia

dan pemegang saham memberikan respon yang baik pada perusahaan–perusahaan

tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanchez dkk (2016) juga menunjukkan

bahwa efek positif dari pengungkapan CSR terhadap informasi laba memperkuat

arus voting kas pemilik dominan saham. Hasil penelitian ini konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Melati dan Kurnia (2013) menunjukkan hasil

bahwa tanggung jawab sosial perusahaan berpengaruh signifikan terhadap

earnings response coefficient. hal ini membuktikan bahwa tanggung jawab sosial

perusahaan atau corporate social responsibility dapat dipercaya oleh pemegang

saham untuk pengambilan keputusan dan penanaman modal.

Kelana dan Wijaya (2005) menyatakan bahwa aspek kepercayaan dari

investor merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam pasar saham.

Oleh sebab itu, suatu pengungkapan akan ditanggapi oleh investor dengan

beragam. Pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan diharapkan mampu

memberikan signal dan dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata investor. Hal

ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang menerapkan CSR mengharapkan

akan direspon positif oleh pelaku pasar sehingga dapat memaksimalkan profit

dalam jangka panjang. Suatu informasi dapat dikatakan mempunyai nilai guna

bagi investor apabila informasi tersebut memberikan reaksi untuk melakukan

transaksi di pasar modal. Hal ini dapat dilihat dari abnormal return yang
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merupakan salah satu indikator yang dapat dipakai guna melihat keadaan pasar

yang sedang terjadi (Jogiyanto, 2015).

Penelitian ini juga mengacu kepada penelitian sebelumnya yang telah

dilakukan oleh Cheng dan Christiawan (2011) tentang Pengaruh Pengungkapan

Corporate Social Responsibility terhadap abnormal return. Penelitian tersebut

menggunakan variabel independen yaitu pengungkapan corporate social

responsibility dan menggunakan abnormal return sebagai variabel dependen.

Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan CSR-Disclosure sebagai

variabel independen dan menggunakan keinformatifan laba sebagai variabel

dependen. Serta menggunakan variabel moderasi yaitu kinerja lingkungan dan dua

variabel kontrol yaitu kesempatan bertumbuh dan profitabilitas.

Dalam penelitian ini, peneliti mengukur CSR-Disclosure menggunakan

indikator berdasarkan GRI-G4. GRI-G4 menyediakan kerangka kerja yang relevan

secara global untuk mendukung pendekatan yang terstandardisasi dalam

pelaporan, yang mendorong tingkat transparansi dan konsistensi yang diperlukan

untuk membuat informasi yang disampaikan menjadi berguna dan dapat dipercaya

oleh pasar dan masyarakat. Fitur yang ada di GRI-G4 menjadikan pedoman ini

lebih mudah digunakan, baik bagi pelapor yang berpengalaman dan bagi mereka

yang baru dalam pelaporan keberlanjutan dari sektor apapun dan didukung oleh

bahan-bahan dan layanan GRI lainnya. (Sumber: www.globalreporting.org).

Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor manufaktur go

public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan konsisten mengikuti

program PROPER tahun 2013-2016. Berdasarkan alasan tersebut diatas peneliti

merasa tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Corporate Social
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Responsibility Disclosure Terhadap Keinformatifan Laba Dengan Kinerja

Lingkungan Sebagai Variabel Moderating.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini

yaitu:

1. Apakah CSR-Discosure mempengaruhi keinformatifan laba?

2. Apakah kinerja lingkungan mempengaruhi keinformatifan laba?

3. Apakah kinerja lingkungan memoderasi hubungan antara CSR-

Disclosure dan keinformatifan laba?

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1.3.1.Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pengaruh CSR-Discosure terhadap keinformatifan laba.

2. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap keinformatifan laba.

3. Pengaruh kinerja lingkungan yang memoderasi hubungan antara CSR-

Disclosure dan keinformatifan laba.

1.3.2.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak

berikut.



9

1. Bagi Akademisi

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

kinerja lingkungan yang terkait dengan praktik pengungkapan lingkungan

suatu perusahaan sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian

mendatang yang masih berkaitan dengan penelitian ini.

2. Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan bagi

perusahaan agar lebih memperhatikan dampak yang mereka timbulkan

terhadap lingkungan serta melakukan pengelolaan terhadap lingkugan

dengan lebih baik lagi.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori

2.1.1.Teori Signal (Signaling Theory)

Teori signal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah

perusahaan memberikan signal kepada pengguna laporan keuangan. Signal ini

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk

merealisasikan keinginan pemilik (Miller dan Whiting, 2005). Signal dapat berupa

promosi atau informasi lainnya yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih

baik daripada perusahaan lainnya (Ludigdo dkk, 1999).

Hipotesis informasi mendasari hampir keseluruhan penelitian awal pasar

modal. Di dalam studi pasar modal, para manajer diasumsikan untuk menyediakan

informasi guna pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pemegang saham.

Hipotesis informasi disejajarkan dengan teori signal, dimana para manajer

menggunakan akun-akun untuk memprediksi sinyal dan tujuan akan masa depan.

Berdasarkan teori pensinyalan, apabila para manajer memprediksi peningkatan

pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, mereka akan mencoba untuk

memberikan sinyal kepada pemegang saham melalui akun-akun tersebut. Manajer

dari perusahaan yang berkinerja baik akan terdorong untuk melakukan

pensinyalan harapan tersebut dan manajer dari perusahaan yang memiliki berita
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netral juga akan terdorong untuk melaporkan berita baik sehingga mereka tidak

dicurigai berkinerja buruk. Manajer dari perusahaan yang berkinerja buruk

memilih untuk tidak melaporkan apa-apa. Meskipun demikian, manajer dari

perusahaan berkinerja buruk mungkin terdorong untuk melaporkan berita buruk

tersebut demi mempertahankan kredibilitasnya di pasar modal. Dengan

mengasumsikan bahwa hal-hal tersebut mendorong penyampaian informasi pada

pasar modal, teori pensinyalan memprediksi bahwa perusahaan akan meng-

ungkapkan informasi yang lebih banyak daripada yang dibutuhkan (Godfrey,

2010).

2.1.2.Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Stakeholder theory is managerial in that it reflects and directs how

managers operate rather than primarily addressing management theorists and

economists (Freeman dkk, 2004). Dapat di artikan bahwa teori stakeholder

mencerminkan dan mengarahkan bagaimana manajer beroperasi daripada

mengutamakan dalam menangani manajerial secara teoritis. Menurut Freeman

(1994) fokus dari teori stakeholder yang diartikulasikan dalam dua inti pertanyaan

yaitu yang pertama adalah apakah tujuan dari perusahaan dan yang kedua adalah

apakah manajemen telah bertanggung jawab terhadap pemangku kepentingan.

Dengan demikian, keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh

dukungan yang diberikan oleh stakeholder perusahaan tersebut (Chariri dan

Ghozali, 2007). Teori stakeholder menjadi salah satu alasan yang menyebabkan

perusahaan harus melakukan pengungkapan tanggungjawab sosial kepada

masyarakat, dimana perusahaan melakukan pengungkapan CSR untuk
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memberikan informasi kepada para stakeholder mengenai kegiatan sosial dan

tanggung jawab yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

2.2. Corporate Social Responsibility dan Corporate Social Responsibility

Disclosure

2.2.1.Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate social responsibility (CSR) dapat didefinisikan dalam beberapa

cara, termasuk salah satunya yaitu “bagaimana bisnis memperhitungkan dampak

sosial dan lingkungan dalam cara beroperasi, memaksimalkan manfaat dan

meminimalkan kerugian” (UK Government, 2004 dalam Lanis dan Richardson,

2012), dan “komitmen berkelanjutan oleh bisnis untuk berperilaku etis dan

berkontribusi aktif terhadap pembangunan ekonomi dengan serta meningkatkan

kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya serta komunitas lokal dan masyarakat

luas” (Holme dan Watts, 2006).

Menurut World Business Council for Sustainable Development

menjelaskan CSR merupakan suatu komitmen berkelanjutan oleh dunia usaha

untuk bertindak secara etis dan memberikan kontribusi kepada pengembangan

ekonomi dari komunitas setempat ataupun masyarakat secara luas, bersamaan

dengan peningkatan taraf hidup pekerjanya beserta seluruh keluarganya.

Sedangkan menurut ISO 26000 mengenai pedoman tanggung jawab sosial, CSR

adalah tanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak dari keputusan dan

kegiatan-kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan dalam

bentuk perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan

berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan
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pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma

perilaku internasional, serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh.

Tanggungjawab sosial perusahaan bersifat wajib (mandatory) bagi kriteria

perusahaan tertentu seperti yang disebutkan dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang

Perseroan Terbatas pasal 74 menyatakan bahwa perseroan yang menjalankan

usahanya dibidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dan tanggung jawab sosial

dan lingkungan tersebut merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan

diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang pelaksanaanya dilakukan dengan

memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. Jika perseroan yang tidak

melaksanakan kewajiban tanggung jawab sosial akan dikenai sanksi sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

2.2.2. Corporate Social Responsibility Disclosure (CSR-Disclosure)

Undang-undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang perseroan

terbatas pasal 66 ayat 2c disebutkan bahwa laporan tahunan perusahaan harus

memuat laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Tidak hanya

pasal 66 saja, pada pasal 74 ayat 1 disebutkan bahwa perseroan yang menjalankan

kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib

melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL). Terdapat pula UU

No. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal didalam salah satu pasalnya, pada

pasal 15 huruf b menyebutkan bahwa setiap penanam modal wajib melaksanakan

TJSL.
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Di dalam penjelasan pasal tersebut, dijelaskan bahwa TJSL adalah

tanggung jawab yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk

tetap menciptakan hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan

lingkungan, nilai, norma, dan budaya masyarakat setempat. TJSL ini juga diatur di

dalam Peraturan Pemerintah No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan

lingkungan perseroan terbatas yang mengatakan bahwa TJSL dilaksanakan oleh

Direksi berdasarkan rencana kerja tahunan perseroan setelah mendapat

persetujuan dewan komisaris atau rapat umum pemegang saham (RUPS) sesuai

dengan anggaran dasar perseroan. Sedangkan di dalam UU No. 32 tahun 2009

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Menurut Kotler dan Lee

(2005) CSR merupakan suatu komitmen perusahaan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat melalui kebijaksanaan didalam praktek bisnis dan

pengkontribuasian sumber daya perusahaan.

2.3. Keinformatifan Laba (Earnings Informativeness)

Sanchez dkk (2016) menyebutkan “earnings informativeness means that

information provided to a firm’s stakeholders is more relevant to their decision

making”. Berarti, keinformatifan laba adalah informasi yang lebih relevan yang

diberikan kepada stakeholder untuk mengambil sebuah keputusan yang lebih baik.

Ball dan Brown (1968) menemukan adanya hubungan yang signifikan antara

pengumuman laba perusahaan dengan perubahan harga saham. Ketika perusahaan

mengumumkan laba yang mengalami kenaikan, maka akan terjadi kecenderungan

perubahan positif pada harga saham dan sebaliknya jika laba mengalami

penurunan maka akan terjadi perubahan negatif pada harga saham.
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Lennox dan Park (2006) menyatakan salah satu pengukuran yang dapat

digunakan untuk mengukur reaksi pemegang saham terhadap keinformatifan laba

akuntansi adalah koefisien respon laba (earnings response coefficient), yang

merupakan korelasi antara unexpected earnings dengan abnormal return saham.

abnormal return adalah selisih return sesungguhnya yangterjadi dengan return

ekspektasian (Jogiyanto, 2015).

2.4. Kinerja Lingkungan (Environmental Performance)

Patten (2002) berpendapat bahwa “environmental performance is quantified

as the company specific amount of toxics released into the environment” dengan

demikian dapat diartikan bahwa kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan

yang diukur dengan sejauh mana racun yang dilepaskan oleh perusahaan untuk

menjaga lingkungan. Kinerja lingkungan mencakup berbagai bidang seperti

pengelolaan limbah, emisi ke udara, tanah dan air, serta adanya sistem manajemen

lingkungan. Hal ini umumnya diterima sebagai ukuran “dampak organisasi

terhadap hidup dan non-hidup sistem alam, termasuk ekosistem, tanah, udara, dan

air” (GRI, 2002), dan biasanya melibatkan langkah-langkah numerik mengenai

praktek-praktek lingkungan suatu perusahaan (Henri dan Journeault, 2008).

Untuk mengukur kinerja lingkungan suatu perusahaan, pemerintah

Indonesia melalui kementrian lingkungan hidup membentuk suatu platform yang

dipakai untuk menilai kepatutan operasi industri terhadap lingkungan hidup dan

masyarakat lewat program pemeringkatan yang bernama Program Penilaian

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER).
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Dasar hukum pelaksanaan PROPER adalah keputusan menteri negara

lingkungan hidup nomor 127 tahun 2002 tentang program penilaian peringkat

kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (PROPER). PROPER

diumumkan secara rutin kepada masyarakat setiap tahunnya, sehingga perusahaan

yang dinilai akan memperoleh insentif maupun disinsentif reputasi, tergantung

kepada tingkat ketaatannya.

Program ini mengimbau perusahaan untuk dapat memberikan transparansi

informasi kepada para stakeholder mengenai aktivitas pengelolaan lingkungan

yang dilakukan oleh perusahaan. Melalui program ini, perusahaan diharapkan

dapat meningkatkan ketaatan dalam pengelolaan dan penataan lingkungan, karena

hasil dari pemeringkatan ini akan diumumkan kepada publik, sehingga dapat

membawa dampak bagi reputasi perusahaan.

2.5. Penelitian Terdahulu

No Nama Tahun Hasil
1 Sanchez,

Aleman, dan
Martin

2016 Pengungkapan berkelanjutan berpengaruh
positif terhadap keinformatifan laba

2 Sayekti, Y, P.
A. Vinta dan
Indah
Purwanti

2016 Tingkat pengungkapan informasi CSR dalam
laporan tahunan perusahaan berpengaruh
negatif terhadap ERC.

3 Megawati
Cheng dan
Yulius Jogi
Christiawan

2011 Pengungkapan informasi CSR dalam laporan
tahunan berpengaruh positif signifikan terhadap
abnormal return

4 Riantri Barus
dan
Azhar
Maksum

2011 Pengungkapan informasi CSR berpengaruh
secara positif signifikan terhadap abnormal
return saham

5 Brammer 2006 Kinerja Lingkungan berpengaruh positif
terhadap return saham
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2.6. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian landasan teori di atas dalam tinjauan pustaka yang telah

diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk

memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut:

Grafik 2.1.
Kerangka Pemikiran

2.7. Hipotesis Penelitian

2.6.1.Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) Discosure terhadap

Keinformatifan Laba.

CSR-Disclosure yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan dapat

memberikan signal positif kepada para pemegang saham dengan kredibilitas

pelaporan keuangan yang baik, sehingga pemegang saham tertarik untuk

menanamkan sahamnya kepada perusahaan yang melakukan pengungkapan.

Penelitian yang dilakukan oleh Sanchez dkk (2016) menjelaskan bahwa

pengungkapan keberlanjutan mengurangi ketidakpastian pelaku pasar dan

Corporate Social
Responsibility

(CSR) Disclosure

Kinerja Lingkungan

Keinformatifan
Laba

Variabel Kontrol:
Profitabilitas dan

Kesempatan
Bertumbuh

H1

H3

H2
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akibatnya membantu mereka lebih baik dalam menginterpretasikan informasi

keuangan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Cheng dan Christiawan (2011)

yang menyatakan bahwa CSR-Disclosure dalam laporan tahunan perusahaan

berpengaruh positif terhadap abnormal return. Serta penelitian Nuzula dan Kato

(2010) yang menyatakan bahwa pengungkapan CSR perusahaan Jepang

berpengaruh positif terhadap reaksi pemegang saham.

Hal ini menunjukkan bahwa pemegang saham mempertimbangkan

informasi atas kualitas laba perusahaan atas pelaksanaan usaha dengan melihat

CSR-Disclosure yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan, sehingga

dalam pengambilan keputusan pemegang saham tidak semata-mata mendasarkan

pada informasi laba saja. Berdasarkan teori dan penelitian tersebut, maka hipotesis

pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H1: CSR-Disclosure berpengaruh positif terhadap keinformatifan laba.

2.6.2.Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Keinformatifan Laba.

Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya memastikan

bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat

atau lingkungan dimana perusahaan berada, di mana mereka berusaha untuk

memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar sebagai

suatu yang “sah” (Deegan, 1996).

Perusahaan yang memiliki environmental performance baik memberikan

good news bagi penanam modal dan calon penanam modal. Perusahaan yang

memiliki good news cenderung akan meningkatkan environmental lingkungan
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yang baik, sehingga akan tercermin baik pada penilaian peringkat performance,

berupa pengelolaan dan manajemen PROPER. Dari peringkat PROPER akan

terbentuk image perusahaan yang baik, maka penanam modal akan beranggapan

bahwa perusahaan memiliki kinerja lingkungan dan kinerja financial yang baik.

Dengan peringkat environmental performance yang tinggi penanam modal akan

memberikan respon yang positif dalam menginvestasikan sahamnya di

perusahaan. Return saham secara relatif dalam industri yang bersangkutan

merupakan cerminan pencapaian financial performance perusahaan, maka

perusahaan dengan environmental performance yang baik akan lebih dapat

diandalkan. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah:

H2: Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keinformatifan

laba.

2.6.3.Kinerja Lingkungan Memperkuat Hubungan CSR-Disclosure dan

Keinformatifan Laba

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2007 menetapkan kewajiban setiap

perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan dengan

menyisihkan laba perusahaan untuk kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan.

Informasi peringkat kinerja lingkungan yang baik oleh perusahaan menjadi sangat

berharga bagi stakeholder terutama penanam modal.

Penelitian empiris terdahulu mengenai kinerja lingkungan terdapat banyak

perbedaan kesimpulan yang tidak konsisten. Brammer (2005) yang menyatakan

bahwa perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik maka pemegang
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saham akan memberikan respon positif yang ditunjukkan melalui fluktuasi harga

saham yang semakin naik dari periode ke periode dan sebaliknya jika perusahaan

memiliki kinerja lingkungan yang buruk maka akan muncul keraguan dari para

pemegang saham terhadap perusahaan tersebut dan pemegang saham akan

merespon negatif ditunjukkan dengan fluktuasi harga saham perusahaan di pasar

yang semakin menurun dari tahun ke tahun.

Hasil penelitian Brammer juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh

Wagner dkk (2002) yang menyatakan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh

signifikan dan positif terhadap kinerja ekonomi khususnya pada industri kertas di

australia. Penelitian yang dilakukan Nakao dkk (2007) juga menghasilkan

kesimpulan bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap

kinerja keuangan perusahaan di Jepang.

Oleh karena itu, perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik

mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu lingkungan yang lebih

dibandingkan dengan perusahaan dengan kinerja lingkungan lebih buruk. Semakin

baik kinerja lingkungan yang dilakukan perusahaan didalam memperbaiki

lingkungannya, maka nilai perusahaan semakin meningkat, sehingga para

pemegang saham akan merespon perusahaan tersebut. Berdasarkan teori dan

uraian diatas, maka hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

H3: Kinerja lingkungan memperkuat hubungan antara CSR-Disclosure dan

Keinformatifan Laba.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian mengenai pengaruh CSR-Disclosure terhadap keinformatifan

laba dengan kinerja lingkungan sebagai variabel moderating pada industri

manufaktur ini merupakan penelitian berbasis pengujian hipotesis. Pengujian pada

penelitian ini dilakukan berdasarkan data sekunder. Data tersebut kemudian diolah

sehingga diperoleh informasi yang dapat dijadikan kerangka jawaban bagi

hipotesis yang telah ditentukan.

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti program

(PROPER). Dari populasi tersebut dapat ditarik sampel dengan metode purposive

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu sesuai

dengan tujuan dari penelitian. Kriteria pemilihan sampel yang ditentukan sebagai

berikut:

1. Perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) tahun 2013-2016.
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2. Perusahaan induk di sektor manufaktur yang mengikuti Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

tahun 2013-2016.

3. Perusahaan sektor manufaktur yang konsisten mengikuti Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

(PROPER), yang menerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan

selama tahun 2013-2016.

4. Perusahaan sektor manufaktur yang konsisten mengikuti Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan

(PROPER) selama empat tahun berturut-turut (2013-2016).

5. Perusahaan sektor manufaktur yang konsisten mengikuti Program

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan

Lingkungan, yang melaporkan kegiatan corporate social responsibility

dalam laporan tahunan perusahaan.

3.3. Data Penelitian

3.3.1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

diperoleh melalui beberapa sumber. Sumber data pada penelitian ini adalah

laporan tahunan perusahaan-perusahaan yang didapat dari website Bursa Efek

Indonesia serta pengumuman peringkat kinerja lingkungan perusahaan (PROPER)

yang diperoleh dari website Kementerian Lingkungan Hidup untuk tahun 2013-

2016.
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3.3.2. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini

adalah melalui studi kepustakaan dengan mempelajari berbagai literatur dan juga

jurnal-jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan CSR-Disclosure,

keinformatifan laba dan kinerja lingkungan. Selain itu pengumpulan data

dilakukan dengan mengakses situs-situs yang terkait dengan penelitian ini seperti,

situs Kementerian Lingkungan Hidup dan Bursa Efek Indonesia. Dari populasi

tersebut dapat ditarik sampel dengan metode purposive sampling yaitu teknik

pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria tertentu sesuai dengan tujuan dari

penelitian.

3.4. Variabel Penelitian

3.4.1.Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keinformatifan laba,

Keinformatifan harga saham didefinisikan sebagai sejumlah informasi mengenai

future earnings dan cash flow yang direfleksikan dalam current period stock

returns. Ada beberapa cara untuk mengetahui reaksi investor diantaranya dapat

diproksikan dengan earnings response coeficient (ERC), cumulative abnormal

return (CAR) dan trading volume activity (TVA) (Shulthoni, 2013).

Dalam penelitian ini peneliti mengukur keinformatifan laba melalui

cummulative abnormal return (CAR). Abnormal return adalah selisih antara return

sesungguhnya yang terjadi dengan return ekspektasi (Jogiyanto, 2015).

Sedangkan akumulasi return tidak normal atau CAR saham merupakan

penjumlahan return tidak normal (abnormal return) selama periode peristiwa
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untuk masing-masing sekuritas. Periode peristiwa (event period) disebut juga

dengan periode pengamatan atau jendela peristiwa (event window). Adapun

langkah-langkah dalam menghitung variabel dependen ini adalah sebagai berikut:

1. Mengambil data harga saham penutupan (closing price) tahunan setiap

perusahaan yang dijadikan sampel.

2. Menghitung return realisasi (actual return) harian masing-masing saham

selama periode peristiwa. Return realisasi (actual return) saham diperoleh

dari perhitungan berikut:

, = , − ,,
Keterangan:

Ri,t = Return realisasi (actual return) untuk saham i pada tahun ke-t

Pi,t = Harga saham penutupan (closing price) untuk saham i pada tahun

ke-t

Pi,t-1 = Harga saham penutupan (closing price) untuk saham i pada tahun

ke t-1

3. Menghitung return ekspektasi (expected return) harian masing-masing

saham selama periode peristiwa. Return ekspektasi (expected return)

dihitung dengan menggunakan model sesuaian pasar (market-adjusted

model). Model sesuaian pasar menganggap bahwa penduga yang terbaik

untuk mengestimasi return suatu sekuritas adalah return indeks pasar pada

saat tersebut. Dengan menggunakan model ini maka tidak perlu lagi

menggunakan periode estimasi untuk membentuk modek estimasi, karena

return sekuritas yang diestimasi sama dengan return indeks pasar
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(Jogiyanto, 2015). Return ekspektasi (expected return) tersebut dapat

dirumuskan sebagai berikut:

( , ) = −
Keterangan:

E(Ri,t) = return ekspektasi (expected return) saham i pada tahun ke-t

IHSGt = Indeks harga saham gabungan (IHSG) pada tahun ke-t

IHSGt-1 = Indeks harga saham gabungan (IHSG) pada tahun ke t-1

4. Menghitung return tidak normal harian masing-masing saham selama

periode peristiwa. Return tidak normal dapat dirumuskan sebagai berikut:

ARi,t = Ri,t – E(Ri,t)

Keterangan:

ARi,t = return tidak normal (abnormal return) saham i pada tahun ke-t

Ri,t = return realisasi (actual return) saham i pada tahun ke-t

E (Ri,t) = return ekspektasi saham i pada tahun ke-t

5. Menghitung akumulasi return tidak normal atau CAR selama periode

peristiwa. Akumulasi return tidak normal atau CAR dapat dirumuskan

sebagai berikut (Jogiyanto, 2015):

= ,
Keterangan:

CARi,t = akumulasi return tidak normal (cumulative abnormal return)

saham i selama periode peristiwa

ARi,t = return tidak normal (abnormal return) untuk saham i pada

tahun ke-t
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3.4.2.Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Corporate Social

Responsibility (CSR) Disclosure, Pengukuran CSR-Disclosure menggunakan CSR

Indek yang merupakan luas pengungkapan relatif setiap perusahaan atas

pengungkapan sosial yang dilakukannya. Instrumen pengukuran yang akan

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI

G4). Metode skoring pada indeks GRI G4 memberikan bobot (scoring) yang

berbeda untuk setiap item pengungkapan yang sesuai dengan compliance yang

terdapat dalam GRI. Perusahaan diberi skor 1 jika mengungkapkan item informasi

dan diberi 0 jika tidak mengungkapkan. Selanjutnya, skor dari setiap item

dijumlahkan untuk memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan. Rumus

perhitungan CSRI adalah sebagai berikut (Dewi, 2015):

=
Keterangan:

CSRIj : Corporate Social Responsibility Disclosure Index perusahaan j

nj : Jumlah item untuk perusahaan j, nj ≤ 78

Xij : Dummy variabel: 1 = jika item i diungkapkan; 0 = jika item i tidak

diungkapkan

Dengan demikian, 0 ≤ CSRIj ≤ 1

3.4.3.Variabel Moderating

Variabel moderating dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan. Salah

satu alat ukur kinerja lingkungan perusahaan di Indonesia dengan menggunakan

penilaian kinerja lingkungan perusahaan melalui PROPER. Kinerja lingkungan

diukur dengan memberikan skor pada peringkat PROPER yang diperoleh
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perusahaan. Sistem peringkat kinerja PROPER mencakup pemeringkatan

perusahaan dalam lima warna yakni:

Emas : Sangat sangat baik; skor = 5

Hijau : Sangat baik; skor = 4

Biru : Baik; skor = 3

Merah : Buruk; skor = 2

Hitam : Sangat buruk; skor = 1

3.4.4.Variabel Kontrol

3.4.4.1. Profitabilitas

Pengukuran profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan Return on

Equity (ROE), Menurut Harahap (2007) ROE digunakan untuk mengukur

besarnya pengembalian terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut

menunjukkan seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para pemegang

saham. ROE diukur dalam satuan persen. Tingkat ROE memiliki hubungan yang

positif dengan harga saham (Nurmalasari, 2002), sehingga semakin besar ROE

semakin besar pula harga pasar, karena besarnya ROE memberikan indikasi

bahwa pengembalian yang akan diterima investor akan tinggi sehingga investor

akan tertarik untuk membeli saham tersebut, dan hal itu menyebabkan harga pasar

saham cendrung naik. Menurut Nurmalasari (2002) ROE merupakan salah satu

alat utama investor yang paling sering digunakan dalam menilai suatu saham.

Return on equity dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

=
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3.4.4.2. Kesempatan Bertumbuh.

Pengukuran variabel ini yaitu menggunakan Price to Book Value (PBV),

price to book value (PBV) digunakan untuk memproksi kesempatan bertumbuh

(growth opportunities). Price to book value adalah rasio yang menunjukkan

apakah harga pasar saham (current price) perusahaan yang diperdagangkan diatas

atau dibawah nilai buku saham (book value) perusahaan tersebut. Makin tinggi

rasio ini berarti pasar percaya akan prospek perusahaan tersebut. Perhitungan

Price to Book Value (PBV) digunakan perhitungan dengan rumus (Silalahi, 2014):

= , ,
Keterangan:

PBV : Price to Book Value

HSit : Harga saham perusahaan i pada tahun t.

NBEit : Nilai buku ekuitas perusahaan i pada tahun t per lembar saham.

3.5. Metode Analisis Data

3.5.1. Metode Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses transformasi data

penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan.

Tabulasi menyajikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk

tabel numerik dan grafik. Ghozali (2016) menyatakan statistik deskriptif

memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata

(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi)
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3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau

mendekati normal dan juga harus bebas dari asumsi klasik (multikolinearitas,

heterokesdastisitas dan autokorelasi).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas

dilakukan dengan menggunakan grafik normal probability plot (grafik plot).

Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada

sumbu diagonal dari grafik (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan keputusan

adalah sebagi berikut:

1. Jika data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan / tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel

bebas terdapat korelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel

bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya. Uji

multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan

adanya korelasi antar variabel bebas atau independen (Ghozali, 2016). Ada

beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas

diantaranya menggunakan Variance Inflation Factor. Apabila nilai VIF

(Variance Inflation Factor) adalah lebih besar dari 10, maka ada korelasi
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yang tinggi diantara variabel independen atau dapat dikatakan terjadi

multikolinier sedangkan jika VIF kurang dari 10 maka dapat diartikan tidak

terjadi multikolinier.

c. Uji heteroskesdastisitas

Uji heteroskesdastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain (Ghozali, 2016). Jika varian dari residual dari suatu pengamatan

ke pengamatan yang lain tetap, maka tidak terjadi heteroskesdastisitas.

Untuk mendeteksinya dapat dilihat pada gambar grafik scatter plot, apabila

ada pola–pola tertentu seperti titik–titik yang ada membentuk pola teratur,

maka terjadi heteroskesdastisitas. Sebaliknya apabila tidak ada pola yang

jelas serta titik titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y,

maka tidak terjadi heteroskesdastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk menguji apakah dalam model regresi

linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dengan

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Problem autokorelasi

sering ditemukan pada data runtut waktu (time series). Model regresi yang

baik adalah yang bebas dari autokorelasi (Ghozali, 2016). Penelitian ini

akan menggunakan Run Test dalam mendeteksi ada tidaknya autokorelasi.

Dikatakan model regresi tidak terdapat autokorelasi apabila signifikansi Run

Test tidak signifikan (lebih besar dari 0,05).
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3.5.3. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah regresi linier

berganda (multiple regression). Adapun persamaannya adalah sebagai berikut:

CAR = α + β1 CSRI + β2 PROPER + β3 (CSRI x PROPER) + β4 ROE + β5

PBV + ε

Keterangan:

CAR = Akumulasi Return Tidak Normal (Cumulative Abnormal Return)

CSRI = Corporate Social Responsibility Disclosure Index

PROPER = Program Penilaian Kinerja Lingkungan Perusahaan

ROE = Return On Equity

PBV = Price to Book Value

3.5.4. Uji Koefisien Determinasi

Koeefisien determinasi (R²) pada dasarnya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terkait. Nilai R² berada di

antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas

dalam menjelaskan variabel terkait sangat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti

variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan

untuk memprediksi variasi-variabel terkait (Ghozali, 2016). Dapat juga dikatakan

bahwa R²=0 berarti tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terkait, sedangkan R²=1 menandakan suatu hubungan yang sempurna.
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3.5.5. Uji F (Uji Regresi Secara Simultan)

Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan

dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria

pengambilan keputusannya, yaitu:

a) Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (Sig ≤ 0,05),

maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan

variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

b) Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (Sig ≥ 0,05),

maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel

independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3.5.6. Uji T (Uji Regresi Secara Individu)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara

individual dalam menerangkan variabel terkait (Ghozali, 2016). Dasar

pengambilan keputusan adalah:

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka variabel bebas secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat (hipotesis ditolak).

2. Jika t-hitung >t-tabel, maka variabel bebas secara individual berpengaruh

terhadap variabel terikat. (hipotesis diterima).

Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing-

masing variabel pada output hasil regresi menggunakan spss dengan significance

level 0,05 (a=5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari beta maka hipotesis
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ditolak (koefisien regresi ditolak), yang berarti secara individual variabel bebas

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jika nilai

signifikansi lebih kecil dari alfa maka hipotesis diterima (koefisien regresi

signifikan), berarti secara individual veriabel bebas mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat.

3.5.7. Uji Analisis Regresi Moderasi (Moderated Regression Analysis)

Tujuan analisis ini untuk mengetahui apakah variabel moderating akan

memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen dan

variabel dependen. Terdapat tiga model pengujian regresi dengan variabel

moderating, yaitu uji interaksi (MRA), uji nilai selisih mutlak, dan uji residual

(Ghozali, 2016). Dalam penelitian ini akan digunakan uji MRA, hipotesis

moderating diterima jika variabel Moderasi Kinerja Lingkungan mempunyai

pengaruh signifikan terhadap CAR.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh corporate social

responsibility disclosure terhadap keinformatifan laba dengan kinerja lingkungan

sebagai variabel moderating pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. Adapun kesimpulan dari hasil penelitian

ini diantaranya sebagai berikut:

1. Corporate social responsibility disclosure tidak berpengaruh terhadap

keinformatifan laba ketika dimoderasi oleh kinerja lingkungan perusahaan.

2. Kinerja lingkungan berpengaruh signifikan terhadap keinformatifan laba

3. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap hubungan corporate social

responsibility disclosure dan keinformatifan laba. Atau dengan kata lain

kinerja lingkungan bukan merupakan variabel yang mampu memoderasi

atau memperkuat hubungan corporate social responsibility disclosure dan

keinformatifan laba.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1. Total data terkait CSR-Disclosure masih sangatlah minim dikarenakan

banyaknya perusahaan yang tidak konsisten dalam mengikuti kegiatan

PROPER.

2. Kemungkinan terdapat kesalahan pengklasifikasian data di dalam kegiatan

CSR yang digunakan dalam penelitian yang mungkin berpengaruh terhadap

tidak signifikannya hasil dari pengujian yang telah dilakukan.

3. Pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan biaya CSR untuk mengukur

kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan.

4. Pengukuran variabel keinformatifan laba yang digunakan dalam penelitian

ini, dilakukan dengan menggunakan cummulative abnormal return dengan

penggunaan harga saham dengan termin akhir tahun. Penggunaan termin ini

mungkin menyebabkan hasil pengukuran lain yang berdampak pada tidak

representatifnya hasil yang didapatkan.

5.3. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberi ide untuk pengembangan

penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya dapat memberikan pertimbangan-

pertimbangan sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan penggunakan variabel lain yang diduga dapat menjadi

variabel moderasi yang dapat memperkuat hubungan corporate social

responsibility disclosure dan keinformatifan laba.

2. Tidak perlu menggunakan kinerja lingkungan sebagai variabel moderating.
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3. Mempertimbangkan penggunaan ukuran lain untuk mengukur

keinformatifan laba.

4. Mempertimbangkan penggunaaan investasi CSR bukan hanya biaya CSR

dalam pengukuran data CSR.

5. Menggunakan data harga saham setelah di publish-nya laporan keuangan di

Bursa Efek Indonesia.

6. Menambahkan variabel bebas seperti seperti peran dewan komisaris, auditor

eksternal, Income Smoothing, manajemen laba atau profitabilitas.

7. Menggunakan variabel kontrol lain seperti Earning per Share (EPS) dan

Economic Value Added (EVA) yang mungkin akan mendapatkan hasil yang

berbeda.

8. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu pengamatan lebih

dari empat tahun agar hasilnya dapat lebih menggambarkan kondisi yang

ada dan memberikan hasil yang lebih akurat.
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